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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kompetensi terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Buleleng. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, melalui 

metode survei menggunakan kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN di BKPSDM Kabupaten Buleleng 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, sehingga seluruh populasi 

dijadikan sebagai responden penelitian yaitu sebanyak 48 pegawai. Data dianalisis menggunakan uji 

asumsi klasik dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, (2) kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, dan (3) secara simultan, beban kerja dan kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Nilai R Square sebesar 0,551 menunjukkan bahwa 

variabel beban kerja dan kompetensi mampu menjelaskan 55,1% sebagian variasi kepuasan kerja, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan beban kerja yang proporsional serta peningkatan kompetensi secara berkelanjutan 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja di lingkungan BKPSDM Kabupaten 

Buleleng. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Kompetensi, Dan Kepuasan Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama di organisasi dalam mencapai 

tujun organisasi. Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran krusial dalam 

mengelola secara profesional untuk mengatur dan memanfaatkan karyawannya sehingga 

dapat berkontribusi secara produktif. Keberhasilan suatu organisasi akan terlihat dari 

keterampilan organisasi tersebut dalam mengelola karyawannya supaya tujuan organisasi 

tersebut tercapai. Tercapainya tujuan suatu organisasi, tidak hanya tergantung pada 

peralatan serta sarana maupun prasarana yang lengkap, namun lebih ke faktor sumber daya 

manusia dengan kinerja yang baik, sehingga dapat berkontribusi dalam mewujudkan tujuan 

serta sasaran-sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi (Pradhana et al., 2023). 

Pada instansi pemerintahan, instansi dibentuk untuk melayani kepentingan publik melalui 

berbagai aktivitas pelayanan yang bertujuan memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 

dalam mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan suatu perencanaan hingga evaluasi terhadap 

sumber daya manusia yang dimiliki. Bairizki (2020) berpendapat bahwa manajemen sumber 

daya manusia menganggap pegawai merupakan kekayaan utama organisasi yang dikelola 

dengan efektif, untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Kualitas sumber daya manusia dapat diukur melalui kinerja yang dihasilkan. Dalam 

jangka panjang, keberlangsungan dan perkembangan suatu organisasi sangat ditentukan 

oleh konsistensi kinerja dari sumber daya manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

konsistensi dapat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja yang positif dari setiap pegawai 

dalam organisasi. Menurut Wiryatama dan Suarmanayasa (2025), kepuasan kerja tidak 

hanya berkaitan dengan kinerja seseorang, tetapi juga berdampak pada loyalitas, 
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produktivitas, dan retensi pegawai. Pegawai yang menunjukkan semangat kerja yang tinggi 

terhadap tugas dan tanggung jawabnya, pada umumnya akan mengalami tingkat kepuasan 

kerja yang lebih tinggi. Hal ini karena sikap positif dapat menciptakan rasa nyaman, 

keterlibatan emosional, serta keselarasan antara harapan pribadi dan realitas pekerjaan. 

Menurut Hasibuan (2019:202), kepuasan kerja merupakan prilaku emosional dari puas dan 

kenikmatan terhadap pekerjaan. Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

umumnya akan menunjukkan motivasi dan semangat kerja yang lebih baik, sehingga 

mendorong tercapainya kinerja yang optimal. Oleh karena itu, upaya untuk 

mempertahankan kepuasan kerja pegawai dalam lingkungan instansi pemerintahan menjadi 

aspek yang sangat krusial. 

Kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan kontribusi yang baik terhadap 

perkembangan dan pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh. Sebaliknya, tingkat 

kepuasan kerja yang rendah pada pegawai cenderung menimbulkan respons emosional yang 

negatif terhadap pekerjaan yang dijalani. Kondisi ini dapat tercermin dari munculnya 

perasaan cemas, ketidaknyamanan dalam bekerja, hingga menurunnya efektivitas dan 

kualitas pelaksanaan tugas. Pegawai yang tidak merasa puas cenderung menunjukkan sikap 

kurang antusias, mudah lelah secara mental, serta mengalami kesulitan dalam mencapai 

kinerja optimal. Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, penting untuk memahami 

bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhinya, baik yang berasal dari dalam 

diri pegawai maupun dari lingkungan kerjanya. 

Berdasarkan pernyataan Koesomowidjojo (2017) dalam (Gusnella et al., 2024) beban 

kerja adalah proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, 

digunakan dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurung waktu 

tertentu. Mansoor (2011) dalam (Sukawati dan Suwandana, 2021) berpendapat jika beban 

kerja diukur dengan konflik di tempat kerja. Ketika tugas yang diberikan rendah, pegawai 

akan mengerjakan tugasnya dengan mudah dan dengan kinerja yang optimal. Kapasitas dan 

pandangan pegawai dalam melaksanakan tugas dari suatu tuntutan pekerjaan dengan waktu 

yang terbatas juga mendefinisikan beban kerja. Aspek beban kerja penting diperhatikan 

karena menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi kepuasan dari suatu pegawai pada 

organisasi. Beban kerja yang berat terlihat dari ketidaksesuaian tugas pada pegawai dari 

jabatannya. Situasi ini akan berdampak pada kualitas kerja yang dihasilkan sehingga 

mengaharuskan adanya evaluasi dari organisasi kepada pegawai supaya organisasi kembali 

beroperasi tanpa adanya hambatan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kompetensi dalam lingkungan 

organisasi (Sumerdana dan Heryanda, 2021). Kompetensi merupakan salah satu elemen 

penting yang menentukan sejauh mana pegawai mampu menjalankan tugas dan tanggung 

jawab secara efektif dan efisien. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih 

mudah memahami ruang lingkup pekerjaannya, mengambil keputusan yang tepat, serta 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang diperlukan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan kualitas yang optimal. Tingkat kompetensi yang baik tidak hanya 

meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

berkinerja tinggi. Kompetensi mencerminkan kesiapan, keandalan, dan komitmen pegawai 

dalam menjalankan peran organisasionalnya, yang secara langsung berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Menurut Simamora (2022), kompetensi adalah kemampuan individu yang 

tercermin dari kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan untuk 

mencapai kinerja kerja yang unggul. 

Salah satu organisasi dengan kualitas sumber daya manusia adalah instansi pemerintah 

di Kabupaten Buleleng, yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
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Manusia. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang beralamat 

di Jalan Laksamana, Baktiseraga (LC) Singaraja merupakan sebuah badan pemerintahan 

yang bertanggung jawab atas urusan kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia 

setelah diberlakukan otonomi daerah pada tahun 1999. BKPSDM merupakan institusi yang 

bertanggung jawab dalam mengelola berbagai urusan kepegawaian dan terbagi ke dalam 

empat (4) bidang utama, yaitu: Bidang Mutasi dan Penghargaan (MP), Bidang 

Pengembangan Kompetensi Aparatur (PKA), Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan 

Informasi (PPI), serta Bidang Penilaian Kinerja Aparatur dan Promosi (PKAP). Setiap 

bidang tersebut memiliki tugas serta fungsi yang berbeda sesuai dengan fokus dan tanggung 

jawabnya masing-masing. Sebagai penyelenggara pelayanan publik, pegawai aparatur 

pemerintahan dituntut untuk menjalankan tugas serta tanggung jawabnya dengan 

menjunjung tinggi nilai integritas. Pelaksanaan tugas yang optimal tidak hanya 

mencerminkan profesionalisme pegawai, tetapi juga berdampak pada tingkat kepuasan kerja 

yang dirasakan. Kepuasan kerja menjadi cerminan sejauh mana pegawai merasa dihargai, 

nyaman, dan terpenuhi kebutuhannya dalam lingkungan kerja, yang pada akhirnya turut 

memengaruhi kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah pegawai pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Buleleng, diketahui 

bahwa tingkat kepuasan kerja pegawai belum mencapai kondisi yang optimal. Beberapa 

pegawai mengeluhkan tingginya beban kerja, khususnya pada periode tertentu seperti 

pelaksanaan rekrutmen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) hingga 

penilaian kinerja pegawai. Ketidakseimbangan antara volume pekerjaan dan jumlah 

pegawai yang tersedia menyebabkan sebagian individu harus bekerja lembur untuk 

memenuhi target waktu yang ketat. Selain itu, pembagian tugas dinilai belum merata karena 

cenderung terpusat pada pegawai tertentu yang memiliki pengalaman lebih banyak, 

sehingga menimbulkan ketimpangan dalam distribusi tanggung jawab. Dari sisi upah, 

sebagian besar pegawai menyatakan bahwa gaji dan tunjangan yang diterima belum 

sepenuhnya mencerminkan beban kerja serta tanggung jawab yang diemban. Meskipun 

pembayaran gaji dilaksanakan secara tepat waktu, sistem tunjangan kinerja dinilai belum 

mampu memberikan rasa keadilan bagi seluruh pegawai. Perbedaan nominal tunjangan 

antarbagian dipersepsikan tidak sebanding dengan perbedaan tingkat kesulitan pekerjaan 

yang dihadapi, sehingga menimbulkan persepsi ketidakadilan dan berpotensi memengaruhi 

tingkat kepuasan kerja pegawai secara keseluruhan. 

Pada aspek promosi, adanya kurangnya informasi terbuka mengenai kriteria dan 

mekanisme promosi membuat pegawai merasa tidak memiliki kejelasan terhadap jenjang 

karir mereka di masa depan. Situasi ini berdampak pada menurunnya motivasi kerja, karena 

pegawai merasa bahwa pencapaian dan dedikasi mereka belum dihargai secara proporsional 

oleh instansi. Dalam hal hubungan dengan pengawas atau atasan, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pola komunikasi dan koordinasi antara pimpinan dan staf pada 

dasarnya telah berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa hal yang dapat 

ditingkatkan. Sebagian pegawai mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan masih 

bersifat formal, sehingga kesempatan untuk menyampaikan ide atau masukan terkadang 

belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, umpan balik dari atasan terhadap hasil kerja 

pegawai sudah diberikan, namun dirasa masih dapat lebih diperluas agar menjadi sarana 

pengembangan kompetensi. 

Dari sisi hubungan antar rekan kerja, secara umum suasana sosial di lingkungan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Buleleng 

tergolong cukup harmonis, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian. Beberapa pegawai mengungkapkan bahwa kerja sama tim belum sepenuhnya 
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berjalan secara efektif, khususnya ketika menghadapi tugas yang menuntut koordinasi lintas 

bidang. Masih terdapat pegawai yang cenderung bekerja secara individual, sehingga 

menghambat terciptanya sinergi dalam penyelesaian tugas dan pencapaian target bersama. 

Selain itu, perbedaan karakter serta gaya kerja antarpegawai terkadang menimbulkan 

miskomunikasi yang berdampak pada keterlambatan penyelesaian pekerjaan. Meskipun 

konflik terbuka jarang terjadi, suasana kompetitif yang kurang sehat sesekali muncul, 

terutama pada saat pembagian tugas tambahan atau kesempatan mengikuti pelatihan 

tertentu. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketegangan dalam hubungan kerja dan 

mengurangi kenyamanan dalam lingkungan organisasi. Oleh karena itu, pegawai berharap 

agar kegiatan yang bersifat kolaboratif, seperti evaluasi tim, pelatihan bersama, atau 

kegiatan pengembangan kapasitas, dapat lebih sering diselenggarakan sebagai upaya 

mempererat solidaritas dan memperkuat hubungan interpersonal antarpegawai. Dengan 

demikian, kepuasan terhadap aspek rekan kerja diharapkan dapat meningkat seiring 

terbentuknya lingkungan kerja yang lebih kondusif, kolaboratif, dan saling mendukung. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja di BKPSDM Kabupaten Buleleng adalah 

beban kerja dan kompetensi. Beban kerja pada BKPSDM Kabupaten Buleleng tergolong 

tinggi, berdasarkan hasil wawancara informal yang dilakukan dengan sejumlah pegawai di 

lingkungan instansi tersebut. Para pegawai menyampaikan bahwa volume tugas yang 

diterima sering kali melebihi kapasitas kerja harian, terutama pada momen-momen tertentu 

seperti pelaksanaan seleksi, penetapan formasi, hingga pengolahan administrasi pegawai 

baru. Kegiatan ini tidak hanya bersifat administratif, namun juga teknis dan koordinatif, 

sehingga membutuhkan waktu dan energi yang cukup besar. Hal senada juga disampaikan 

oleh Ibu Luh Ayu selaku Pelaksana Tugas (Plt.) Sub Bagian Umum. Dalam wawancara yang 

dilakukan, beliau menjelaskan bahwa saat ini beban kerja pegawai di BKPSDM memang 

meningkat secara signifikan, khususnya pada proses pengangkatan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Proses tersebut melibatkan serangkaian tahapan 

administrasi, verifikasi data, penyusunan SK, dan pelaporan yang memerlukan perhatian 

ekstra dalam waktu yang relatif singkat. 

 Padatnya agenda kegiatan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Buleleng menyebabkan sebagian pegawai harus 

melaksanakan pekerjaan lembur guna memastikan penyelesaian tugas tepat waktu serta 

menghindari keterlambatan dalam pelayanan. Kegiatan lembur tersebut dilakukan di luar 

jam kerja reguler, bahkan hingga akhir pekan pada kondisi tertentu. Meskipun pelaksanaan 

lembur menunjukkan adanya komitmen dan tanggung jawab pegawai terhadap penyelesaian 

tugas, kondisi ini juga mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara beban kerja dengan 

jumlah sumber daya manusia yang tersedia. Situasi semacam ini berpotensi menimbulkan 

kelelahan, menurunkan motivasi, serta berdampak terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai. 

Untuk mendukung pelaksanaan beban kerja yang tinggi, pegawai di BKPSDM Kabupaten 

Buleleng dituntut memiliki kompetensi yang memadai, mencakup kemampuan teknis, 

pengetahuan administratif, serta keterampilan interpersonal yang relevan dengan tuntutan 

tugas. Penguasaan kompetensi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan pekerjaan, sehingga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kapasitas pegawai dapat terwujud secara optimal. 

Salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan oleh pegawai adalah kemampuan 

manajerial dan perencanaan waktu. Kompetensi ini mencakup keterampilan dalam 

menyusun skala prioritas, mengatur waktu kerja secara sistematis, serta mengelola sumber 

daya secara efektif agar seluruh tugas dapat diselesaikan sesuai tenggat waktu yang telah 

ditetapkan. Di lingkungan BKPSDM Kabupaten Buleleng, pegawai sering kali dihadapkan 

pada berbagai kegiatan strategis, seperti proses seleksi Aparatur Sipil Negara (ASN), 
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penetapan formasi, pengangkatan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), 

hingga pengolahan data administrasi kepegawaian yang menuntut ketelitian dan ketepatan 

waktu yang tinggi. Oleh karena itu, tanpa kemampuan manajerial yang baik, pegawai akan 

mengalami kesulitan dalam merancang strategi kerja yang efisien, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan tingkat produktivitas serta meningkatkan risiko terjadinya kesalahan 

administratif. 

Berdasarkan hasil wawancara awal mengenai kompetensi pegawai di lingkungan 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 

Buleleng, diketahui bahwa tingkat kompetensi pegawai dalam aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan kerja tergolong optimal. Sebagian besar pegawai 

menunjukkan penguasaan yang baik terhadap regulasi kepegawaian, prosedur administrasi, 

serta sistem kerja yang berlaku. Pegawai tidak hanya memahami alur kerja secara 

konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. Hal tersebut tercermin dari kecepatan dan ketepatan mereka dalam memproses 

dokumen administrasi kepegawaian, seperti penyusunan Surat Keputusan (SK), verifikasi 

data Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), serta penyampaian laporan 

kinerja sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan. Selain itu, pemahaman terhadap tugas 

dan fungsi masing-masing bidang juga cukup baik, sehingga koordinasi antardivisi dapat 

berjalan secara efektif dengan tingkat kesalahan yang relatif rendah. 

Dari aspek nilai, sikap, dan minat kerja, pegawai BKPSDM Kabupaten Buleleng 

menunjukkan integritas, tanggung jawab, serta etos kerja yang tinggi. Hal ini tercermin dari 

komitmen mereka dalam menyelesaikan tugas meskipun harus bekerja lembur di luar jam 

kerja reguler demi menjaga kelancaran pelayanan publik. Pegawai juga memperlihatkan 

sikap kooperatif dan disiplin dalam menjalankan tugas, serta memiliki minat yang besar 

untuk terus belajar dan beradaptasi dengan sistem kerja yang senantiasa berkembang. 

Meskipun demikian, tingkat kepuasan kerja secara umum masih tergolong rendah. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai belum sepenuhnya mampu 

mengimbangi peningkatan beban kerja yang terjadi, terutama ketika jumlah sumber daya 

manusia yang tersedia tidak sebanding dengan volume pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Ketidakseimbangan tersebut berpotensi menimbulkan tekanan kerja dan kelelahan, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai secara keseluruhan. 

Banyaknya tanggung jawab, kompleksitas tuntutan administrasi, serta jadwal kerja 

yang padat hingga mengharuskan lembur di luar jam kerja reguler, menyebabkan sebagian 

pegawai mengalami kelelahan fisik maupun mental. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pegawai di lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Buleleng, diketahui bahwa sebagian pegawai menilai beban kerja 

yang diterima tergolong berat dan sering kali tidak sebanding dengan ketersediaan waktu 

maupun kapasitas sumber daya yang ada. Kondisi tersebut menurunkan tingkat kenyamanan 

dan konsentrasi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, beberapa 

pegawai menyampaikan bahwa imbalan yang diterima, baik berupa gaji maupun tunjangan, 

dirasakan belum sepenuhnya mencerminkan beban dan tanggung jawab pekerjaan yang 

dijalankan, khususnya bagi mereka yang secara rutin melaksanakan lembur tanpa 

mendapatkan kompensasi yang sepadan. 

 Widiantoro dan Gaol (2024) dalam penelitianya menemukan hasil bahwa kepuasan 

pegawai dipengaruhi langsung oleh beban kerja. Penelitian yang dilakukan Suryani et al., 

(2024) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kepuasan Kerja. Sedangkan penelitian Saputra (2022) mendapatkan hasil bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Sejalan 

dengan peneltian Hermingsih dan Purwanti (2020), yang mendapatkan hasil bahwa beban 
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kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Selanjutnya Junaidi (2021) pada hasil penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian Yumhi (2021) 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja. Hasil 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Paisah et al., 

(2023) mendapatkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan penelitian oleh Meidita (2019) menyatakan kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap Kepuasan kerja. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan dan terdapat adanya ketidakkonsistenan 

hasil dari penelitian sebelumnnya menjadikan penelitian ini menarik untuk lebih lanjut 

diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

menggunakan judul “Pengaruh Beban Kerja Dan Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai Pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Buleleng”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja (X1) dan kompetensi 

(X2) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Buleleng. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu beban kerja 

dan kompetensi. Sedangkan variabel terikatnya yaitu kepuasan kerja pegawai. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif kausal. Sugiyono (2019) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Rancangan dari penelitian melalui pendekatan kuantitatif kausal ini dipakai untuk 

menganalisis pengaruh variabel bebas yang terdiri dari beban kerja dan kompetensi terhadap 

satu variabel terikat yaitu kepuasan kerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Buleleng. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner, sedangkan metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda. Adapun tahapan dalam kerangka penelitian kuantitatif kausal meliputi: (1) 

merumuskan masalah, (2) mengkaji teori,(3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan 

data, (5) mengelola data, dan (6) menarik simpulan serta menyusun saran. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Pengaruh Beban Kerja dan Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan kompetensi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada BKPSDM Kabupaten 

Buleleng. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja di BKPSDM 

Kabupaten Buleleng. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi antara tuntutan pekerjaan 

yang dihadapi dan kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Beban 

kerja yang tinggi cenderung menurunkan tingkat kepuasan kerja, sedangkan kompetensi 

yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Dengan demikian, keseimbangan 

antara kedua faktor tersebut menjadi hal yang penting dalam menciptakan kondisi kerja 

yang optimal. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pegawai BKPSDM dihadapkan pada 

volume pekerjaan yang cukup tinggi, terutama pada kegiatan administrasi kepegawaian, 

pengolahan data, serta proses pengangkatan pegawai seperti PPPK yang memiliki batas 
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waktu ketat. Dalam situasi tersebut, pegawai yang memiliki kompetensi yang baik 

cenderung lebih mampu mengelola pekerjaan, menyusun prioritas, serta menyelesaikan 

tugas secara efektif, sehingga tekanan kerja yang dirasakan dapat diminimalkan. 

Sebaliknya, apabila beban kerja yang tinggi tidak diimbangi dengan kompetensi yang 

memadai, maka hal tersebut berpotensi menimbulkan kelelahan kerja, kesalahan dalam 

pekerjaan, serta menurunnya kepuasan kerja. 

 Interaksi antara beban kerja dan kompetensi juga tercermin dalam bagaimana pegawai 

memaknai pekerjaannya. Pegawai yang memiliki kemampuan, pengalaman, serta motivasi 

yang baik akan lebih mampu menghadapi tuntutan pekerjaan dan tetap merasakan kepuasan 

dalam bekerja, meskipun berada dalam kondisi kerja yang cukup padat. Namun demikian, 

apabila beban kerja terus meningkat tanpa diimbangi dengan pengelolaan yang baik, maka 

kompetensi yang dimiliki pegawai tidak akan sepenuhnya mampu mengatasi tekanan kerja 

yang ada. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari organisasi untuk mengelola beban kerja 

secara proporsional serta terus mengembangkan kompetensi pegawai, sehingga tercipta 

keseimbangan yang dapat meningkatkan kepuasan kerja secara berkelanjutan. 

Penelitian Udayani dan Heryanda (2023) menemukan bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan dan berbanding terbalik terhadap kepuasan kerja, serta kompetensi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Studi oleh Putra et al., (2025) menunjukkan 

bahwa beban kerja memiliki dampak negatif terhadap kepuasan kerja sedangkan kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan pegawai. Hasil ini mendukung argumen bahwa 

kombinasi beban kerja dan kompetensi sangat berperan dalam menentukan respon individu 

terhadap pekerjaannya. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel beban kerja menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan beban kerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Buleleng akan diikuti oleh 

penurunan tingkat kepuasan kerja. Dilihat dari karakteristik responden, sebagian besar 

pegawai berada pada rentang usia produktif dan memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun, 

yang menunjukkan bahwa mereka telah cukup lama beradaptasi dengan sistem organisasi. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang 

memadai serta pemahaman terhadap ritme dan tuntutan pekerjaan. 

Beban kerja yang dihadapi pegawai pada umumnya masih berada dalam batas yang 

dapat dikelola. Tuntutan pekerjaan memang meningkat pada periode tertentu, khususnya 

dalam kegiatan administrasi kepegawaian, pengolahan data aparatur, serta proses 

pengangkatan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang memiliki batas 

waktu yang ketat. Namun, peningkatan beban kerja tersebut cenderung bersifat situasional 

dan tidak berlangsung secara terus-menerus. Dalam pelaksanaannya, isi pekerjaan yang 

bersifat administratif dan berulang dengan tingkat ketelitian yang tinggi dapat menimbulkan 

kejenuhan, sehingga belum sepenuhnya memberikan rasa kepuasan bagi pegawai. Pekerjaan 

yang harus diselesaikan dalam jumlah cukup banyak dan dalam waktu yang relatif singkat 

juga berpotensi memengaruhi kenyamanan dalam bekerja. 

Kondisi tersebut secara tidak langsung turut membentuk persepsi pegawai terhadap 

berbagai aspek pekerjaan, termasuk peluang pengembangan karier. Keterbatasan informasi 

mengenai mekanisme promosi serta belum jelasnya kriteria kenaikan jabatan menyebabkan 

pegawai belum sepenuhnya memiliki kepastian terkait jenjang karier yang dapat dicapai. 

Dalam situasi beban kerja yang tinggi, hal ini dapat memengaruhi semangat kerja serta 

kepuasan yang dirasakan. Hubungan antara atasan dan pegawai pada dasarnya telah berjalan 

dengan cukup baik, terutama dalam hal koordinasi pekerjaan. Namun, dalam kondisi 

tekanan kerja yang tinggi, interaksi yang terbangun cenderung lebih berfokus pada 
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penyelesaian tugas, sehingga ruang untuk memberikan umpan balik yang bersifat 

pengembangan masih dapat ditingkatkan. Adapun dari sisi hubungan antarpegawai, suasana 

kerja secara umum tergolong kondusif. Meskipun demikian, tingginya tuntutan pekerjaan 

membuat sebagian pegawai lebih terfokus pada penyelesaian tugas masing-masing, 

sehingga koordinasi dan kerja sama tim belum sepenuhnya optimal dalam situasi tertentu. 

Dengan demikian, beban kerja yang tinggi tidak hanya berdampak pada kondisi fisik dan 

psikologis pegawai, tetapi juga memengaruhi persepsi mereka terhadap pekerjaan, imbalan 

yang diterima, peluang pengembangan karier, serta dinamika hubungan kerja. Kondisi ini 

pada akhirnya berkontribusi terhadap tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai 

di BKPSDM Kabupaten Buleleng. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Yuningsih dan 

Triwahyuni (2022) serta Baruna et al., (2023), yang menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Robbins & Judge (2013) yang 

memperoleh hasil bahwa beban kerja yang tinggi cenderung menurunkan tingkat kepuasan 

kerja tenaga kerja dalam suatu organisasi. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi yang 

dimiliki pegawai, maka tingkat kepuasan kerja yang dirasakan juga cenderung meningkat. 

Kondisi ini selaras dengan temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

pegawai telah memiliki pemahaman yang baik terhadap tugas dan fungsi masing-masing, 

khususnya dalam pengelolaan administrasi kepegawaian yang menuntut ketelitian dan 

ketepatan. Secara substantif, kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja memberikan kontribusi terhadap kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

tugas secara efektif dan efisien. Pegawai yang memiliki kompetensi memadai cenderung 

lebih percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan, mampu beradaptasi terhadap perubahan 

kebijakan, serta lebih mudah mencapai target kinerja yang ditetapkan. Kondisi tersebut 

mendorong munculnya evaluasi positif terhadap pekerjaan yang dijalankan, sehingga 

berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. 

Kondisi ini selaras dengan temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar pegawai telah memiliki pemahaman yang baik terhadap tugas dan fungsi masing-

masing, khususnya dalam pengelolaan administrasi kepegawaian yang menuntut ketelitian 

dan ketepatan. Penguasaan terhadap prosedur kerja serta pengalaman yang dimiliki 

membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas secara efektif, sehingga menumbuhkan rasa 

percaya diri dan kepuasan dalam bekerja. Temuan ini juga memperkuat paparan pada latar 

belakang penelitian yang menyebutkan bahwa kompetensi pegawai tergolong baik 

meskipun dihadapkan pada beban kerja yang cukup tinggi. Kompetensi pegawai tercermin 

dari keyakinan terhadap kemampuan diri, karakteristik kepribadian, serta motivasi kerja 

yang dimiliki. Pegawai yang memiliki kepercayaan diri cenderung lebih mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan meminimalkan kesalahan, sehingga memberikan 

rasa puas terhadap hasil kerja yang dicapai. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

kerja dan menghadapi tekanan pekerjaan juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas. Di samping itu, dorongan internal yang kuat mendorong 

pegawai untuk tetap produktif meskipun dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang 

meningkat. 
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Keadaan emosional yang stabil turut berperan dalam menjaga konsistensi kinerja, 

karena pegawai mampu mengendalikan tekanan kerja dan tetap fokus dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Selain faktor individu, kompetensi juga dipengaruhi oleh kemampuan 

intelektual serta lingkungan kerja yang mendukung. Pegawai yang memiliki kemampuan 

analitis dan konseptual yang baik cenderung lebih mudah memahami permasalahan kerja 

dan mengambil keputusan yang tepat. Pengalaman kerja dan proses pembelajaran yang 

berkelanjutan semakin memperkuat kemampuan tersebut. Di sisi lain, budaya organisasi di 

BKPSDM yang menekankan kedisiplinan dan tanggung jawab turut mendukung 

pengembangan kompetensi pegawai, meskipun dalam beberapa kondisi koordinasi lintas 

bidang masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki pegawai tidak 

hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga membentuk persepsi positif terhadap 

pekerjaan yang dijalani, sehingga berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. Yusuf dan Kusumayadi (2022) menemukan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai. Selain itu, penelitian oleh Rengganis et al., (2023) menunjukkan bahwa 

pegawai dengan kompetensi tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih 

tinggi karena mereka lebih efektif dalam menjalankan tugas dan mampu mengatasi 

tantangan pekerjaan. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

kompetensi berperan sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan kerja 

pegawai. 

Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja. Temuan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja memperkuat pandangan bahwa tuntutan pekerjaan yang 

berlebihan dapat menurunkan evaluasi positif individu terhadap pekerjaannya. Selain itu, 

kompetensi yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

mendukung teori yang menyatakan bahwa kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

individu berperan penting dalam membentuk sikap kerja yang positif. Penelitian ini juga 

menegaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal dan 

internal. Beban kerja merepresentasikan tuntutan organisasi yang bersifat situasional, 

sedangkan kompetensi mencerminkan kapasitas individu dalam merespons tuntutan 

tersebut. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris 

mengenai keterkaitan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas personal pegawai dalam 

memengaruhi tingkat kepuasan kerja, terutama pada lingkungan organisasi sektor publik. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola sumber daya 

manusia dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kepuasan kerja 

pegawai. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja mengindikasikan 

pentingnya penataan distribusi tugas secara proporsional, penyesuaian target kerja dengan 

kapasitas pegawai, serta evaluasi beban kerja secara berkala. Pengelolaan beban kerja yang 

tepat diharapkan mampu meminimalkan tekanan kerja berlebih yang berpotensi 

menurunkan kepuasan kerja. Selain itu, pengaruh positif kompetensi terhadap kepuasan 

kerja menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pegawai melalui pendidikan dan pelatihan, 

pengembangan keterampilan teknis maupun manajerial, serta pemberian kesempatan 

pengembangan karier perlu menjadi prioritas organisasi. Upaya tersebut tidak hanya 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas, tetapi juga mendorong 
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terbentuknya persepsi positif terhadap pekerjaan yang dijalankan. Dengan demikian, 

kebijakan pengembangan kompetensi dan pengaturan beban kerja yang seimbang dapat 

menjadi strategi konkret dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasannya di atas adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Beban kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai. 

2. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan, yang berarti semakin tinggi beban kerja 

maka kepuasan kerja cenderung menurun. 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan, yang berarti semakin baik kompetensi 

maka kepuasan kerja meningkat. 

 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Instansi 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, serta kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, maka pimpinan instansi perlu melakukan penataan 

beban kerja secara lebih proporsional dan terukur. Evaluasi terhadap distribusi tugas, 

penyesuaian target kinerja dengan kapasitas pegawai, serta penguatan sistem pengendalian 

internal menjadi langkah yang dapat ditempuh untuk mencegah terjadinya beban kerja 

berlebih. Selain itu, instansi perlu meningkatkan program pengembangan kompetensi 

melalui pendidikan dan pelatihan yang relevan, pembinaan berkelanjutan, serta pemberian 

kesempatan pengembangan karier. Upaya tersebut diharapkan mampu menciptakan 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan pegawai sehingga kepuasan kerja 

dapat meningkat secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pegawai 

Pegawai diharapkan dapat terus mengembangkan kompetensi yang dimiliki, baik 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan maupun melalui inisiatif pembelajaran 

mandiri. Peningkatan kapasitas diri akan membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas 

secara lebih efektif dan mengurangi tekanan kerja yang berpotensi menurunkan kepuasan 

kerja. Selain itu, pegawai perlu membangun komunikasi yang konstruktif dengan atasan 

terkait pembagian tugas dan kendala pekerjaan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang 

lebih kondusif dan suportif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang secara teoretis berpotensi memengaruhi kepuasan kerja, 

seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, atau sistem kompensasi. 

Penggunaan pendekatan metodologis yang berbeda, misalnya melalui metode kualitatif atau 

kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif, juga dapat dipertimbangkan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, perluasan objek dan lokasi penelitian pada 

instansi pemerintah lainnya akan memberikan gambaran yang lebih luas serta meningkatkan 

daya generalisasi hasil penelitian. 
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